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Majene – Melalui Komunikasi Sosial (Komsos), Koptu Aris Supriyanto Babinsa
Koramil 1401-03/Sendana Kodim 1401/Majene kembali hadir di tengah-tengah
petani. Salah satu yang dilakukan adalah mengajak dan memotivasi petani cabai
agar mengoptimalkan lahan mereka sehingga lebih produktif. Kegiatan ini
berlangsung di Desa Bukit Samang, Kecamatan Sendana, Kabupaten Majene,

https://majene.indonesiasatu.co.id


Kamis (5/3/2026).

Di sela kegiatan tersebut, Koptu Aris terlihat berbincang langsung dengan petani
sambil meninjau kondisi lahan cabai di kawasan perbukitan. Dalam suasana
santai namun penuh keakraban, Babinsa berdiskusi mengenai kondisi tanaman,
pemanfaatan lahan, hingga cara meningkatkan hasil panen.

Koptu Aris Supriyanto mengatakan, kegiatan komsos yang dilakukan merupakan
bagian dari tugas Babinsa dalam mendampingi masyarakat, khususnya para
petani di wilayah binaannya. Melalui komunikasi yang intens, Babinsa dapat
mengetahui kendala yang dihadapi petani sekaligus memberikan motivasi agar
tetap semangat mengelola lahan.

“Sebagai Babinsa, kami selalu berupaya hadir di tengah masyarakat. Selain
menjalin silaturahmi, kami juga ingin memberikan motivasi kepada petani agar
lahan yang ada bisa dimanfaatkan secara maksimal sehingga hasilnya lebih
baik,” ujarnya.

Sementara itu, Danramil 1401-03/Sendana Kapten Inf Wardi mengatakan bahwa
kegiatan yang dilakukan Babinsa merupakan bagian dari peran TNI AD dalam
mendukung ketahanan pangan di wilayah. Kehadiran Babinsa di lapangan
diharapkan mampu memberikan semangat dan dorongan bagi masyarakat untuk
terus mengembangkan sektor pertanian.

“Kami mengapresiasi langkah Babinsa yang aktif turun ke lapangan. Melalui
pendekatan komsos seperti ini, Babinsa dapat membantu masyarakat sekaligus
memperkuat kemanunggalan TNI dengan rakyat,” ungkapnya.

Ia berharap kegiatan pendampingan dan motivasi kepada para petani terus
dilakukan sehingga lahan pertanian yang ada dapat dimanfaatkan secara optimal
dan memberi manfaat bagi kesejahteraan masyarakat di wilayah binaan.


